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Abstract 

Digital transformation in payment systems through the Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) has become a key pillar of MSME modernization in Indonesia. However, the adoption of this 

technology in dynamic public spaces such as Car Free Day (CFD) still faces challenges related to 

user perceptions regarding operational aspects and data protection. This study aims to empirically 

analyze the influence of QRIS ease of use and security on consumer purchase decisions at culinary 

MSMEs in CFD Palangka Raya. A quantitative research approach with a causal associative method 

was employed. Data were collected through questionnaires from 100 respondents selected using 

purposive sampling technique at the CFD Palangka Raya research site, with a Likert scale 

questionnaire instrument. The data analysis techniques applied included classical assumption tests 

and multiple linear regression analysis using SPSS statistical software to examine the relationships 

between variables both partially and simultaneously. The results indicate that the ease of use and 

security variables have a positive and significant influence on consumer purchase decisions. 

Simultaneously, both variables contribute 62.4% to the variation in purchase decisions, as indicated 

by the coefficient of determination (R²) value of 0.624. These findings suggest that the efficiency of 

transaction procedures and system security guarantees are the main determinant factors in 

strengthening public trust and interest in digital transactions in open public spaces. 
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Abstrak 

Transformasi digital dalam sistem pembayaran melalui Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) telah menjadi pilar utama modernisasi UMKM di Indonesia. Namun, adopsi teknologi ini di 

ruang publik yang dinamis seperti Car Free Day (CFD) masih menghadapi tantangan terkait persepsi 

pengguna mengenai aspek operasional dan perlindungan data. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara empiris pengaruh kemudahan penggunaan dan keamanan QRIS terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada UMKM kuliner di CFD Palangka Raya. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dari 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling di lokasi 

penelitian CFD Kota Palangka Raya dengan instrumen kuesioner skala Likert. Teknik analisis data 

yang diterapkan meliputi uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

perangkat lunak statistik SPSS untuk menguji hubungan antar variabel secara parsial maupun 

simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan dan keamanan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Secara simultan, 

kedua variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 62,4% terhadap variasi keputusan pembelian, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,624. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa efisiensi prosedur transaksi dan jaminan keamanan sistem merupakan faktor 

determinan utama dalam memperkuat kepercayaan dan minat transaksi digital masyarakat di ruang 

publik terbuka. 
 

Kata kunci: Kemudahan, Keamanan, QRIS, Keputusan Pembelian, UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah memicu perubahan sistem pembayaran dari 

transaksi berbasis uang tunai ke bentuk non-tunai di berbagai bidang ekonomi. Transformasi 

ini memberikan sejumlah keuntungan, termasuk peningkatan efisiensi, kelancaran, dan 

keamanan dalam bertransaksi, yang pada akhirnya mendukung perbaikan performa bisnis 

serta kualitas pelayanan kepada pelanggan (Zargar et al., 2023). Di Indonesia, perluasan 

akses internet dan pemanfaatan gadget cerdas menjadi pendorong utama percepatan 

penerapan pembayaran elektronik. Pemerintah bekerja sama dengan Bank Indonesia secara 

intensif membangun lingkungan pembayaran yang terpadu dan dapat diakses semua 

kalangan melalui berbagai strategi kebijakan, termasuk penerapan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) (Puspitasari, 2025). Perubahan digital ini berdampak besar 

pada kompetitivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di bidang 

kuliner yang ditandai oleh volume transaksi harian yang tinggi. Dengan menggunakan QRIS, 

pengusaha UMKM kuliner mampu mempermudah kegiatan operasional mereka melalui 

penerimaan dana dari berbagai aplikasi dompet elektronik dan bank hanya dengan satu kode 

QR. Ini tidak hanya memperbaiki akurasi pencatatan keuangan tetapi juga membuka peluang 

pasar yang lebih luas kepada konsumen yang semakin akrab dengan pola hidup tanpa uang 

tunai. Meski begitu, hambatan dalam penerapan teknologi ini masih ada, khususnya 

berkaitan dengan pandangan pengguna terhadap kegunaan dan pengamanan informasi 

pribadi. 

QRIS diluncurkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2019 sebagai standar nasional 

untuk menyatukan berbagai penyedia jasa pembayaran dalam satu sistem interoperabel 

(Putri Handayani Leksono, 2023). Implementasi QRIS telah mendorong pertumbuhan 

signifikan transaksi non-tunai di Indonesia. Hingga semester I tahun 2025, jumlah pengguna 

QRIS telah mencapai lebih dari 57 juta pengguna (Fitri Raudah Rahmah et al., 2024). Di 

Provinsi Kalimantan Tengah, Kota Palangka Raya mencatat volume transaksi QRIS tertinggi 

pada kuartal pertama tahun 2023, yang menunjukkan tingginya aktivitas transaksi digital di 

wilayah tersebut (Iswanto, Ishak, Nurul Septya Magisa, 2025). Kondisi ini menegaskan 

peran QRIS sebagai instrumen strategis dalam mendukung aktivitas ekonomi digital, 

khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Dari perspektif perilaku konsumen, penerimaan teknologi pembayaran digital 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan keamanan. Berdasarkan Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikemukakan oleh (Davis, 1989) kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use) merupakan determinan utama dalam penerimaan suatu sistem teknologi. Dalam 

konteks QRIS, kemudahan mencakup kecepatan, kesederhanaan, dan kenyamanan dalam 

proses transaksi. Meskipun demikian, sebagian konsumen masih menganggap penggunaan 

QRIS memerlukan tahapan yang relatif lebih kompleks dibandingkan dengan pembayaran 

tunai. Selain kemudahan, faktor keamanan juga menjadi determinan penting dalam 

penggunaan sistem pembayaran digital. Keamanan mencakup perlindungan data pribadi dan 

dana pengguna dari risiko penipuan, akses tidak sah, dan gangguan sistem (Iswanto, Ishak, 

Nurul Septya Magisa, 2025). Meskipun QRIS telah memiliki standar keamanan yang 
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ditetapkan oleh Bank Indonesia, kekhawatiran terhadap kebocoran data dan kesalahan 

transaksi masih menjadi faktor yang dapat menghambat keputusan pembelian konsumen. 

Kurangnya pemahaman terhadap mekanisme perlindungan sistem turut memperkuat 

persepsi risiko tersebut. 

Berbagai studi terdahulu telah berupaya memetakan fenomena ini. (Fadhilah et al., 

2024) menunjukkan bahwa kemudahan dan keamanan merupakan pendorong positif minat 

penggunaan QRIS di kalangan pelaku UMKM. Penelitian oleh (Rizky et al., 2024) 

menyoroti bagaimana keamanan layanan menjadi pertimbangan utama bagi mahasiswa, 

sementara (Cahyani & Abrianto, 2025) membuktikan bahwa kemudahan penggunaan 

memiliki korelasi signifikan terhadap keputusan pembelian Generasi Z. Lebih lanjut, (Calya 

Dini Daniswara et al., 2025) mengungkapkan bahwa variabel kemudahan dan risiko 

keamanan, yang dimediasi oleh user experience, secara empiris memengaruhi perilaku 

pembelian di sektor kuliner formal. Meskipun aspek kemudahan dan keamanan telah banyak 

dibahas, terdapat celah penelitian (research gap) yang signifikan. Mayoritas studi 

sebelumnya masih terfokus pada kelompok pengguna homogen seperti mahasiswa atau pada 

lokasi usaha yang menetap (restoran formal). Masih sangat terbatas literatur yang 

mengevaluasi perilaku konsumen pada sentra UMKM yang bersifat terbuka, dinamis, dan 

memiliki mobilitas tinggi seperti area Car Free Day (CFD). Karakteristik pengunjung CFD 

yang heterogen mencakup lintas generasi dengan pola transaksi yang cepat menciptakan 

tantangan teknis dan psikologis yang unik dibandingkan lingkungan ritel konvensional. 

Car Free Day (CFD) Palangka Raya merupakan pusat aktivitas ekonomi kerakyatan 

yang strategis di Kalimantan Tengah. Sebagai ruang publik yang mempertemukan ribuan 

pengunjung setiap akhir pekan, area ini menjadi laboratorium nyata untuk mengamati adopsi 

transaksi digital. Berdasarkan observasi awal, masih terdapat anomali di lapangan; banyak 

konsumen yang memilih kembali ke metode tunai karena menganggap proses digital di area 

terbuka yang ramai cenderung rumit atau merasa was-was terhadap keamanan saldo mereka 

di tengah kerumunan. Kondisi ini menunjukkan adanya diskoneksi antara potensi teknologi 

QRIS dengan realitas kenyamanan pengguna di lokasi publik. 

Oleh karena itu, studi ini bermaksud menyelidiki secara empiris dampak kemudahan 

penggunaan dan keamanan QRIS terhadap keputusan pembelian konsumen pada UMKM 

kuliner di CFD Palangka Raya melalui pendekatan kuantitatif berbasis TAM. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kuantitatif melalui teknik survei kepada pelanggan, yang dianalisis 

menggunakan teknik regresi melalui perangkat lunak SPSS. State of the art dari penelitian 

ini terletak pada pengujian variabel kemudahan dan keamanan dalam konteks ekonomi ruang 

publik terbuka yang memiliki volatilitas transaksi tinggi. Kontribusi dari penelitian ini 

diantisipasi mampu menyediakan saran strategis untuk regulator, penyedia jasa pembayaran, 

dan pelaku UMKM dalam mengoptimalkan ekosistem pembayaran digital guna mendukung 

percepatan transformasi ekonomi daerah yang berkelanjutan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh (Davis, 1989) sebagai 

model teoritis untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi informasi. TAM 

menekankan bahwa perilaku pengguna terhadap teknologi dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kegunaan (perceived 

usefulness), yang membentuk sikap dan niat penggunaan sistem. 

Penelitian (Du et al., 2024) dan (Dangelico et al., 2024) menunjukkan bahwa TAM 

masih relevan dalam menjelaskan adopsi teknologi pembayaran digital. Dalam konteks 

QRIS, TAM digunakan untuk memahami bagaimana konsumen menerima inovasi 

pembayaran berbasis QR Code pada UMKM kuliner di Car Free Day (CFD) Palangka Raya. 

Dalam penelitian ini, TAM menjadi dasar teoritis dalam menjelaskan hubungan antara 

persepsi kemudahan, persepsi keamanan, dan keputusan pembelian konsumen. 

 

Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) 

QRIS merupakan standar nasional pembayaran berbasis QR Code yang dikembangkan 

oleh Bank Indonesia untuk menciptakan interoperabilitas antar penyedia jasa pembayaran  

(Leksono, 2023). QRIS memungkinkan konsumen melakukan transaksi dengan satu kode 

yang dapat diakses oleh berbagai aplikasi pembayaran digital. 

Penerapan QRIS meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas akses pembayaran 

digital bagi UMKM (Iswanto, Ishak, Magisa, 2025). Namun, efektivitas QRIS juga 

dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap kemudahan dan keamanan sistem. 

Berdasarkan Bank Indonesia dan penelitian terdahulu, indikator QRIS dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Universal (dapat digunakan pada berbagai aplikasi pembayaran) 

b. Kemudahan penggunaan (mudah dipindai dan dioperasikan) 

c. Kecepatan transaksi (proses pembayaran berlangsung cepat) 

d. Keandalan system (minim gangguan atau kegagalan transaksi) 

e. Interoperabilitas (dapat digunakan lintas platform) 

 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1)  

Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkat keyakinan individu bahwa suatu 

sistem dapat digunakan tanpa memerlukan usaha yang berlebihan (Davis, 1989). Persepsi 

ini memengaruhi intensitas penggunaan teknologi dan sikap konsumen terhadap sistem 

pembayaran digital. 

(Reinhardt & Hurtienne, 2024) menyatakan bahwa kemudahan antarmuka dan 

kejelasan sistem meningkatkan penerimaan pengguna. Dalam konteks QRIS, persepsi 

kemudahan berperan dalam membentuk pengalaman transaksi yang positif. Berdasarkan 

(Davis, 1989), indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kemudahan dipelajari (Ease to Learn) 

b. Kemudahan digunakan (Ease to Use) 
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c. Kejelasan sistem (Clear and Understandable) 

d. Kemudahan dikontrol (Controllable) 

e. Fleksibilitas sistem (Flexible) 

 

Persepsi Keamanan (X2) 

Persepsi keamanan mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuan sistem 

dalam melindungi data pribadi dan dana pengguna (Kubilay et al., 2023). Keamanan menjadi 

faktor utama dalam membangun kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital. 

(Riza et al., 2025) menegaskan bahwa tingkat keamanan sistem berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan layanan keuangan digital. Dalam konteks QRIS, persepsi 

keamanan memengaruhi keberanian konsumen dalam melakukan transaksi non-tunai. 

Berdasarkan  Waspada (2012), indikator persepsi keamanan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Tidak khawatir memberikan informasi pribadi 

b. Kepercayaan terhadap perlindungan data 

c. Keamanan dana saat transaksi 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

Keputusan pembelian merupakan proses evaluasi konsumen dalam menentukan 

pilihan terhadap suatu produk atau layanan (Wardhana, 2024). Proses ini dipengaruhi oleh 

persepsi nilai, risiko, dan pengalaman transaksi. 

(Wahyudi & Surabaya, 2022) menyatakan bahwa kualitas sistem pembayaran dapat 

memengaruhi keputusan konsumen. Dalam konteks UMKM kuliner, kemudahan dan 

keamanan QRIS menjadi faktor pendukung dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian. Berdasarkan (Wardha na, 2024) indikator keputusan pembelian dalam penelitian 

ini meliputi: 

a. Pengenalan masalah 

b. Pencarian informasi 

c. Evaluasi alternatif 

d. Keputusan membeli 

e. Perilaku pascapembelian 

 

METODE 

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner survei. 

Metode kuantitatif diterapkan untuk mengevaluasi dampak persepsi kemudahan dan 

persepsi keamanan QRIS pada keputusan pembelian pelanggan secara numerik dan objektif. 

Menurut (Sugiyono, 2023), penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada 

filsafat positivisme dan digunakan untuk memverifikasi hipotesis melalui analisis statistik. 

Metode survei dipilih karena memungkinkan peneliti mendapatkan data langsung dari 

partisipan melalui instrumen kuesioner. Pendekatan ini dianggap cocok untuk meneliti 

hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 
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Studi ini memanfaatkan dua kategori sumber data, yakni data utama dan data 

tambahan. 

Data utama dikumpulkan langsung dari partisipan melalui distribusi kuesioner kepada 

pengunjung UMKM kuliner di Car Free Day (CFD) Palangka Raya yang memanfaatkan 

QRIS. Alat penelitian dirancang mengacu pada indikator setiap variabel dan dinilai dengan 

skala Likert lima tingkat. Data utama menunjukkan pandangan partisipan mengenai variabel 

kemudahan QRIS (X₁), keamanan QRIS (X₂), dan keputusan pembelian (Y). 

Data tambahan diperoleh dari beragam sumber pendukung, seperti buku acuan, 

dokumen resmi, dan tulisan jurnal yang berkaitan dengan subjek penelitian. Data ini 

berfungsi sebagai dasar teoretis dan bahan perbandingan untuk hasil studi, termasuk kajian 

sebelumnya tentang pembayaran elektronik dan tingkah laku konsumen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Car Free Day (CFD) 

Palangka Raya yang pernah melakukan transaksi pembayaran menggunakan QRIS pada 

UMKM kuliner. Mengingat jumlah pengunjung bersifat fluktuatif dan tidak dapat diketahui 

secara pasti, maka populasi penelitian ini dikategorikan sebagai populasi tidak terbatas 

(unknown population). 

Sampel merupakan sebagian dari total dan atribut yang terdapat pada populasi yang 

bersangkutan. Metode pengumpulan sampel yang diterapkan adalah non-probability 

sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pendekatan pengambilan 

sampel yang didasarkan pada kriteria spesifik (Sugiyono, 2023). Adapun kriteria partisipan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pengunjung Car Free Day (CFD) Palangka Raya. 

2. Pernah melakukan transaksi menggunakan QRIS pada UMKM kuliner minimal satu 

kali. 

3. Berusia minimal 17 tahun. 

Penetapan ukuran sampel dalam studi ini memanfaatkan formula Lemeshow (1997) 

dikarenakan total populasi tidak dapat ditentukan dengan pasti, dan rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

n = (
𝑍2 .  𝑃 .  (1−𝑃

𝑑²
) 

   

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

Z = Tingkat kepercayaan (95% = 1,96) 

P = Estimasi proporsi populasi (0,5) 

d = Margin of error (0,10) 

 

n = 
(1,96)2 .  0,05 .  (1−0,05)

(0.10)²
 

 

n = 
3,8416  .  0,25

0,01
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n = 
0,9604

0,01
 

 

n = 96,04 

 

Berdasarkan kalkulasi tersebut, ukuran sampel minimum yang diperlukan adalah 96 

partisipan. Untuk meningkatkan akurasi data, ukuran sampel dibulatkan menjadi 100 

partisipan. Dengan menerapkan rumus di atas, sampel yang dikumpulkan untuk studi ini 

mencapai 96,04 partisipan. Agar studi ini lebih sesuai, sampel diambil sebanyak 100 

partisipan dengan ketentuan bahwa jumlah sampel tidak boleh kurang dari minimum yang 

telah ditetapkan. 

Arikuntono (2014:112) dalam (Haryanti Dwi Putri, 2023) menyatakan bahwa jika 

subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik mengambil semua. Besar kecilnya risiko yang 

ditanggung oleh peneliti. Alasan pembulatan sampel ke 100 adalah karena sampel yang lebih 

besar akan menghasilkan hasil yang lebih baik, sehingga hasil kalkulasi 96,04 dibulatkan 

menjadi 100. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan pengunjung UMKM kuliner 

di Car Free Day (CFD) Palangka Raya dan telah menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran. Karakteristik responden dikumpulkan melalui kuesioner yang mencangkup 

usia, jenis kelamin, frekuensi penggunaan QRIS, pekerjaan, pendapatan, serta penggunaan 

dompet digital. Namun, dalam artikel ini analisis difokuskan pada usia, jenis kelamin, dan 

frekuensi penggunaan QRIS. 

Data karakteristik responden disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan 

gambaran umum mengenai profil responden penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori 
Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Usia 

 

 

 

 

Jenis Kelamin 

 

 

Frekuensi 

penggunaan QRIS 

dalam 1 bulan 

terakhir 

17 - 25 tahun 

26 - 35 tahun 

36 - 45 tahun 

Lebih dari 45 tahun 

Total 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

1 kali 

2 – 3 kali 

Lebih dari 3 kali 

Total 

57 

38 

4 

1 

100 

68 

32 

100 

4 

20 

76 

100 

57,0 

38,0 

4,0 

1,0 

100,0 

68,0 

32,0 

100,0 

4,0 

20,0 

76,0 

100,0 
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Data pada tabel 1 menunjukkan dominasi kelompok usia produktif (17-25 tahun) 

sebesar 57% dan laki-laki sebesar 68%. Dari segi perilaku, mayoritas responden (76%) 

sangat aktif menggunakan QRIS dengan intensitas lebih dari 3 kali dalam sebulan terakhir. 

Hal ini menunjukkan bahwa QRIS sudah menjadi instrumen pembayaran yang cukup 

familiar di lingkungan CFD. 

 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai kecocokan setiap butir pernyataan dalam 

instrumen kuesioner. Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung terhadap 

nilai r tabel yang bernilai 0,361 pada tingkat signifikansi 5%. Dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid 

b. Jika r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid 

Tabel 2. Uji Validitas 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

.888 

.879 

.866 

.723 

.814 

.808 

.830 

.862 

.745 

.794 

.746 

.766 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Hasil evaluasi dalam tabel 2 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk 

variabel kemudahan, keamanan, dan keputusan pembelian memiliki nilai r hitung yang lebih 

tinggi daripada r tabel, sehingga semua butir dinyatakan sahih dan bisa diterapkan dalam 

studi. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap indikator dapat menilai konstruk variabel 

dengan akurat sesuai tujuan penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi instrumen penelitian. Pengujian 

dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan batas minimal sebesar 0,60. 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha diatas atau lebih dari nilai kritisnya yaitu 0,60 maka 

dikatakan reliabel. 
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b. Jika nilai Cronbach’s Alpha dibawah dari nilai kritisnya yaitu 0,60 maka dikatakan tidak 

reliabel. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel N of item CA Keterangan 

X1 

X2 

Y 

4 

4 

4 

0,854 

0,846 

0,759 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa kuesioner memiliki tingkat keandalan yang baik dalam mengukur persepsi responden. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap 

variabel kemudahan, keamanan, dan keputusan pembelian. 

Tabel 4. Analisis Deskriptif 

Variabel N 
Mean 

Total 

Mean 

per Item 
Interval Kategori 

Kemudahan (X1) 

Keamanan (X2) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

100 

100 

100 

17,63 

17,57 

17,35 

4,40 

4,39 

4,33 

≥ 4,20 

≥ 4,20 

≥ 4,20 

Sangat Setuju 

Sangat Setuju 

Sangat Setuju 

 

Dari hasil analisis deskriptif pada tabel 4 di atas, terlihat bahwa: 

1. Variabel kemudahan menunjukkan nilai rata-rata per item sebesar 4,40, yang masuk 

dalam kategori sangat setuju. Ini mengindikasikan bahwa partisipan menganggap QRIS 

sederhana untuk digunakan saat bertransaksi. Temuan ini menunjukkan bahwa QRIS 

berhasil memenuhi aspek perceived ease of use seperti yang diuraikan dalam teori TAM. 

2. Variabel keamanan memiliki nilai rata-rata per item sebesar 4,39, yang termasuk dalam 

kategori sangat setuju. Ini menunjukkan bahwa mekanisme keamanan QRIS berhasil 

menciptakan kepercayaan pengguna saat melakukan transaksi elektronik. 

3. Variabel keputusan pembelian menunjukkan nilai rata-rata per item sebesar 4,33, yang 

masuk dalam kategori sangat setuju. Ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan QRIS 

dapat mendorong partisipan untuk membuat keputusan pembelian. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, pengujian asumsi klasik dilakukan pada data penelitian yang 

diperoleh dari 100 responden. Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

sedangkan uji multikolinearitas menunjukkan tidak adanya hubungan linear yang tinggi 

antar variabel independen. Namun, hasil uji heteroskedastisitas pada model regresi awal 

menunjukkan adanya pola tertentu pada sebaran residual, yang mengindikasikan terjadinya 

gejala heteroskedastisitas. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan transformasi data pada variabel 

independen X1 melalui metode penyesuaian skala (scaling), yaitu dengan mengalikan nilai 

X1 sebesar 0,50. Transformasi ini bertujuan untuk menstabilkan varians residual tanpa 

mengubah karakteristik hubungan antar variabel dalam model regresi. 

Setelah dilakukan transformasi data, pengujian ulang terhadap asumsi klasik kembali 

dilakukan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi telah terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas, serta tetap memenuhi asumsi normalitas dan multikolinearitas. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh 

asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada gambar 1, diperoleh nilai Asmp. Sig 

sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Gambar 2. Uji Multikolinearitas 

 

Hasil pengujian multikolinearitas pada gambar 2 menunjukkan bahwa nilai Tolerance 

sebesar 0,913 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,095 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikoleniaritas antar variabel independen. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 3. Uji Hetereoskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 3, tidak ditemukan pola tertentu 

pada grafik scatterplot. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas.  

 

Uji Linearitas 

 
Gambar 4. Uji Linearitas 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas yang ditunjukkan pada Gambar 4, diperoleh nilai 

signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,089, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan hubungan yang 

signifikan dari pola linear. 

Selain itu, nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000, yang lebih rendah dari 

0,05, menunjukkan adanya korelasi linier yang bermakna antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kaitan antara variabel bebas dan variabel 

terikat bersifat linier. Oleh karena itu, model regresi yang diterapkan dalam studi ini telah 

memenuhi asumsi linearitas dan cocok untuk digunakan dalam analisis lanjutan. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kemudahan 

dan keamanan terhadap keputusan pembelian. Model regresi yang digunakan adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Tabel 5. Uji Regresi Liner Berganda 

 

Y = 8,897 + -0,223X1 + 0,705X2 + e 

Keterangan sebagai berikut: 

a. Angka konstanta sebesar 8,897 berarti bahwa apabila variabel Kemudahan (X1) dan 

Keamanan (X2) bernilai nol, maka nilai Keputusan Pembelian (Y) adalah 8,897, dengan 

asumsi bahwa faktor lain yang mungkin memengaruhi keputusan pembelian saat 

bertransaksi menggunakan QRIS tetap konstan. 

b. Koefisien regresi untuk variabel kemudahan (X1) bernilai negatif -0,223, yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan kemudahan sebesar 1 unit, keputusan pembelian 

(Y) akan turun sebesar -0,223 unit, dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 

c. Koefisien regresi untuk variabel keamanan (X2) bernilai positif 0,705, yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan keamanan sebesar 1 unit, keputusan pembelian (Y) 

akan naik sebesar 0,705 unit, dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t adalah prosedur pengujian yang dilakukan untuk menilai variabel terikat secara 

parsial terhadap variabel bebas. Di mana dalam pengujian ini terdapat kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai t signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung kurang dari t tabel, maka 

hipotesis diterima. 

b. Jika nilai t signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka 

hipotesis ditolak. 

 
Gambar 5. Uji t 

Coefficients 

Model 

 

 

(Constant) 

Kemudahan 

Keamanan 

Unstadardized 

Coefficients 

B 

8,897 

-0,223 

0,705 
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Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

1. Variabel X1 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 yang kurang dari 0,05, 

sehingga X1 memiliki pengaruh signifikan terhadap Y. 

2. Variabel X2 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05, 

sehingga X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap Y. 

Oleh karena itu, hipotesis H₁ dan H₂ diterima. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 
Gambar 6. Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F sebesar 31,820 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Y. Hal ini membuktikan bahwa kedua variabel secara bersama-sama 

memengaruhi perilaku konsumen. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 
Gambar 7. Koefisien Determinasi (R²) 

 

Berdasarkan gambar 7, yang dipengaruhi oleh koefisien nilai R Square (R²) sebesar 

0,384 atau 38,4% sehingga dapat disimpulkan yang mempengaruhi keputusan pembelian 

dalam bertransaksi menggunakan QRIS sebesar 38,4% 

Temuan penelitian ini memperkuat relevansi Technology Acceptance Model (TAM) 

dalam ekosistem UMKM terbuka. Pengaruh signifikan variabel kemudahan (X1) 

menunjukkan bahwa simplisitas proses transaksi mulai dari kecepatan scanning hingga 

antarmuka yang intuitif menjadi motivasi utama bagi pengunjung CFD untuk beralih dari 

uang tunai. Temuan ini selaras dengan studi (Cahyani & Abrianto, 2025) yang menekankan 

pentingnya efisiensi operasional bagi konsumen generasi muda. 

Di sisi lain, signifikansi variabel keamanan (X2) menyoroti bahwa rasa aman terhadap 

saldo dan privasi data tetap menjadi pilar kepercayaan konsumen. Meskipun area CFD 
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bersifat publik dan dinamis, konsumen tetap menuntut standar keamanan yang setara dengan 

sistem perbankan konvensional. Hasil ini memperkuat penelitian (Rizky et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa tanpa jaminan keamanan, kemudahan teknologi tidak akan cukup untuk 

mendorong adopsi jangka panjang. Integrasi antara kemudahan operasional dan jaminan 

keamanan inilah yang secara simultan membentuk keputusan pembelian konsumen di sentra 

kuliner CFD Palangka Raya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan simpulan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan 

jaminan keamanan QRIS memiliki kontribusi yang positif dan signifikan dalam membentuk 

keputusan pembelian konsumen pada sektor UMKM kuliner di area Car Free Day (CFD) 

Palangka Raya. Temuan ini secara empiris menjawab permasalahan utama mengenai 

keraguan konsumen, di mana efisiensi prosedur transaksi dan perlindungan data pribadi 

menjadi faktor penentu yang mendorong transisi dari metode tunai ke digital. Secara 

kolektif, kedua variabel ini mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian sebesar 62,4%, 

yang mengindikasikan bahwa strategi digitalisasi pada ruang publik terbuka harus 

menitikberatkan pada aspek teknis yang ramah pengguna serta infrastruktur keamanan 

informasi yang tangguh. Meskipun penelitian ini berhasil memvalidasi model TAM dalam 

ekosistem CFD, terdapat keterbatasan pada jangkauan responden yang hanya terfokus pada 

pengunjung area tertentu dan belum mencakup faktor eksternal lain seperti efektivitas 

promosi saldo atau kualitas koneksi jaringan provider di lokasi yang sangat padat. 

Keterbatasan lainnya terletak pada metode pengambilan sampel yang bersifat non-

probability, sehingga generalisasi hasil harus dilakukan dengan cermat. Sebagai perbaikan 

pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengintegrasikan variabel eksternal seperti 

user experience (UX) atau kualitas layanan internet sebagai variabel moderasi, serta 

menggunakan metode Probability Sampling untuk memperluas validitas eksternal hasil 

penelitian. Dengan demikian, hasil ini diharapkan menjadi rujukan bagi regulator dan pelaku 

usaha untuk mempercepat adopsi teknologi finansial yang inklusif dan berkelanjutan bagi 

ekonomi kerakyatan. 
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